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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Rencana 

Perencanaan struktur bangunan rumah sakit Rowasiya menggunakan Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) akan diuraikan dalam bentuk diagram 

alir sebagai berikut. 

Mulai 

Pengumpulan Data

Pemilihan Kriteria Desain 

Menggunakan SRPMK

Preliminary Design

Pembebanan:

 Beban Gravitasi + Beban Gempa

Analisa Struktur dengan Program 

Struktur

Perencanaan 

Pondasi Simpangan Antar 

Lantai

δ xy < Δa

Kontrol

Pmaks

Struktur Atas:

• Pelat Lantai

• Balok

• Kolom

Syarat 

Pendetailan

Kesimpulan

Gambar Struktur 

Hasil Perhitungan

Selesai

NO
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Perencanaan 
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3.2 Penjelasan Diagram Alir Rencana 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini berupa data primer. Data primer 

merupakan data yang didapat langsung dari pihak yang bersangkutan, dan 

digunakan sebagai sumber daam pembuatan laporan ini. Data-data tersebut berupa: 

a) Data tanah proyek 

• Data sondir 

 

Gambar 3. 2 Hasil Uji Sondir S-1 
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Gambar 3. 3 Hasil Uji Sondir S-2 
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• Data SPT (Standart Penetration Test) 

 
Gambar 3. 4 Hasil Uji Bor 

a) Data gambar denah arsitektur 

 
Gambar 3. 5 Tampak Depan 
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Gambar 3. 6 Tampak Belakang 

 
Gambar 3. 7 Tampak Samping Kanan 

 
Gambar 3. 8 Gambar Tampak Samping Kiri 
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Gambar 3. 9 Denah Basemant 

 
Gambar 3. 10 Denah Lantai Dasar 
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Gambar 3. 11 Denah Lantai 1 

 
Gambar 3. 12 Denah Lantai 2 
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Gambar 3. 13 Denah Lantai 3 

 

Gambar 3. 14 Denah Lantai 4 
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2. Pemilihan sistem struktur 

Pemilihan sistem struktur penahan gaya lateral dan vertikal harus memenuhi 

salah satu sistem yang ada. Pada perencanaan ini menggunakan Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK), dengan spesifikasi gedung 

sebagai berikut: 

a. Fungsi bangunan : Gedung Rumah Sakit 

b. Lokasi bangunan : Kabupaten Tasikmalaya - 

Jawa Barat 

c. Wilayah gempa : Mangunreja 

d. Jumlah lantai : 6 lantai 

e. Luas bangunan   

 Basemant : 1583 m2 

 Lantai dasar : 2456 m2 

 Lantai 1 : 2906 m2 

 Lantai 2 : 2906 m2 

 Lantai 3 : 2636 m2 

 Lantai 4 : 2636 m2 

 Roof Top : 2636 m² 

f. Tinggi bangunan   

 Basemant : + 4,00 m 

 Lantai dasar : + 5,00 m 

 Lantai 1 : + 5,00 m 

 Lantai 2 : + 4,00 m 

 Lantai 3 : + 4,00 m 

 Lantai 4 : + 4,30 m 

g. Jenis Pondasi : Tiang Pancang 

h. Struktur bangunan : Struktur Beton Bertulang 

i. Dinding : Pasangan Dinding HB 10 

(120 kg/m2) 

j. Mutu beton (f’c)   

 Balok, pelat lantai dan kolom : K-350 = 29.05 Mpa 

 Ec pelat, balok dan kolom : 4700 √𝑓′𝑐 = 23500 

Mpa 

k. Mutu baja tulangan pokok (fy) : 420 Mpa 

l. Mutu baja tulangan geser (fys) : 420 Mpa 
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m. Jenis pelat lantai : Beton Bertulang 

n. Tebal pelat lantai : Pelat Lantai 150 mm 

Pelat Atap 120 mm 

3. Preliminary Design 

Preliminary Design merupakan tahapan awal yang sangat diperlukan dalam 

hal merencanakan suatu bangunan. Tahap yang pertama Adalah menentukan 

dimensi balok sesuai SNI 2847:2019 pasal 18.6, yang kedua menentukan tebal 

pelat sesuai persyaratan SNI 2847:2019 pasal 18.7, dan yang terakhir 

menentukan dimensi kolom sesuai SNI 2847:2019 pasal 7. 

4. Pembebanan 

Pembebanan yang digunakan pada perencanaan struktur bangunan rumah 

sakit ini yaitu beban hidup, beban mati yang sesuai dengan SNI 1727:2020, 

serta beban gempa yang sesuai dengan SNI 1726:2019. Kombinasi 

pembebanan yang digunakan berdasarkan SNI 2847:2019 pasal 5.3.1. 

5. Analisa Struktur 

Analisis struktur pada perencanaan struktur bangunan rumah sakit ini 

menggunakan software ETABS V21.0.0. fungsi software ETABS yaitu untuk 

menentukan gaya lintang, gaya momen dan gaya normal akibat pembebanan. 

6. Simpangan antar lantai 

Merupakan batas kemungkinan terjadinya keruntuhan Gedung untuk 

mencegah timbulnya korban jiwa dan mencegah benturan antar Gedung. Cara 

menentukan simpangan antar lantai desain (Δ) harus memperhitungkan 

perbedaan antar defleksi dengan pusat massa di tiap tingkat teratas dan 

terbawah yang ditinjau. Jarak simpangan antar tingkat (δxy) tidak boleh 

melebihi simpangan tingkat ijin (Δa). 

7. Perencanaan struktur atas 

Perencanaan struktur atas ini hanya fokus terhadap struktur atas gedung yang 

tertuju pada perencanaan kolom, balok dan pelat. 

a) Perencanaan Kolom  

• Mengekspor data gaya aksial serta momen dari software ETABS. 

• Memastikan komponen struktur tahan gempa. 

• Memilih tulangan komponen penahan lentur. 
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• Mengontrol beban aksial suatu kolom terhadap beban aksial terfaktor. 

• Pemantauan perilaku struktur strong column weak beam. 

• Menghitung tulangan pada transversal sebagai confinement. 

• Menghitung gaya geser rencana (Ve). 

b) Perencanaan Balok 

• Merencanakan tahanan torsi. 

• Merencanakan penulangan lentur. 

• Pengambilan nilai momen dan torsi dari software. 

• Menrencakan tulangan transversal. 

• Memastikan persyaratan lentur SRPMK. 

c) Perencanaan Pelat 

• Menentukan beban pelat lantai berdasarkan SNI 2847:2019. 

• Mengambil nilai momen dan shear. 

• Merancang tulangan pelat. 

8. Syarat Pendetailan 

Berdasarkan pada SNI 2847:2019 pasal 21.5 hingga pasal 21.7 meliputi: 

a) Panjang penyaluran. 

b) Pengekang 

c) Strong column weak beam 

d) Hubungan balok-kolom (HBK) 

Jika syarat ini tidak terpenuhi, maka akan Kembali dilakukan preliminary 

desain. 

9. Pondasi 

Perencanaan pondasi sesuai dengan SNI 2847:2019 pasal 18.3. Karena 

perencanaan menggunakan pondasi tiang pancang, maka harus menghitung 

kebutuhan tiang pancang terlebih dahulu, kemudian melakukan kontrol 

terhadap pondasi tiang pancang hasil perencanaan. 
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Gambar 3. 15 Diagram Alir Perencanaan Pondasi Tiang Pancang 

10. Gambar hasil perencanaan 

Hasil perhitungan dituangkan dalam bentuk gambar perencanaan. Dalam 

penggambaran ini menggunakan program bantu Autocad. 

11. Kesimpulan 

3.3 Standar Perancangan 

Peraturan-peraturan yang menjadi pedoman dalam pengerjaan Tugas Akhir 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung (SNI 2847-2019). 

2. Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung 

dan non gedung (SNI 1726-2019). 

3. Beban desain minimum dan kriteria terkait untuk bangunan gedung dan 

struktur lain (SNI 1727:2020). 


